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Abstrak :

Kebutuhan masyarakat dalam menggunakan alat transportasi kendaraan bermotor setiap tahun
akan semakin meningkat. Meningkatnya pemakaian kendaraan bermotor akan menghasilkan
emisi gas buang kendaraan bermotor yang mengakibatkan menurunya kualitas udara terutama
kendaraan bermotor berbahan bakar bensin. Polusi yang dihasilkan dari emisi gas buang
kendaraan bermotor adalah Karbon Monoksida (CO), hidrokarbon (HC). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan emisi gas buang yang dihasilkan dari kendaraan bermotor Mitsubishi
Xpander Cross tahun perakitan 2023 dengan bahan bakar Pertamax dan Pertamax Turbo. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gas Analyzer Type QRO-402 dan Mitsubishi Xpander
Cross. Metode yang digunakan pada penilitian ini adalah Metode Pengujian Langsung. Hasil
penilitian menunjukan bahwa emisi gas buang yang dihasilkan dari kendaraan bermotor
Mitsubishi Xpander Cross 2023 berbahan bakar Pertamax adalah Karbon Monoksida 0,03 % dan
Hidrokarbon (HC) 30 ppm pada RPM 1500, dan pada bahan bakar Pertamax Turbo emisi gas
buang yang dihasilkan adalah Karbon Monoksida (CO) 0,02 % dan Hidrokarbon (HC) 25 ppm
pada RPM 1500, maka dari hasil tersebut kendaraan bermotor Mitsubishi Xpander Cross 2023
sesuai dengan Permen LHK Nomor 8 Tahun 2023.

Kata Kunci : emisi gas buang, gas analyzer, kendaraan bermotor

Abstract :

The demand for motorized transportation continues to increase annually. This growing utilization
of motor vehicles results in greater emissions of exhaust gases, which contributes to a decline in
air quality—particularly from gasoline-powered vehicles. The primary pollutants emitted from
motor vehicle exhaust are Carbon Monoxide (CO) and Hydrocarbons (HC). This study aims to
evaluate the exhaust emission feasibility of the 2023 Mitsubishi Xpander Cross when fueled with
Pertamax and Pertamax Turbo. The instruments utilized in this research include the Gas Analyzer
Type QRO-402 and the Mitsubishi Xpander Cross vehicle. The study employs a direct testing
method to obtain accurate emission measurements. The results indicate that the exhaust
emissions from the 2023 Mitsubishi Xpander Cross fueled with Pertamax consist of 0.03% Carbon
Monoxide (CO) and 30 ppm Hydrocarbons (HC) at 1500 RPM. When fueled with Pertamax Turbo,
the emissions recorded are 0.02% Carbon Monoxide (CO) and 25 ppm Hydrocarbons (HC) at
1500 RPM. Based on these findings, the 2023 Mitsubishi Xpander Cross meets the emission
standards stipulated in the Regulation of the Minister of Environment and Forestry (Permen LHK)
Number 8 of 2023.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan Masyarakat saat ini akan kendaraan bermotor sangat lah tinggi. Hal ini
disebabkan berbagai faktor seperti faktor finansial dan faktor alam. Masyarakat sangat
membutuhkan moda transportasi untuk mempermudah keperluan setiap individu
maupun kelompok [1]. Transportasi tidak dapat lagi dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari setiap hari ribuan kendaraan baik yang ada di darat, laut maupun udara digunakan
untuk memenuhi keperluan Masyarakat [2]. Pada kendaraan yang digunakan di darat
umumnya lebih banyak dibandingkan yang lainnya dikarenakan kendaraan yang berada
di darat lebih banyak dipakai oleh individu dan dimiliki oleh masing-masing individu
sehingga menyumbang tingkat polusi udara yang cukup tinggi.

Pemakaian kendaraan bermotor mengalami peningkatan yang sangat signifikan,
hal ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya kendaraan bermotor yang beroperasi
dijalan sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas di kota-kota besar serta
menimbulkan polusi udara. Pembakaran dikatakan normal apabila pembakaran bahan
bakar yang ada didalam silinder terbakar sempurna dengan kecepatan yang relative
konstan. Pembakaran tidak normal dapat terjadi didalam sebuah mesin, penyebabnya
antara lain detonasi, pre-ignition dan dieseling [3]. Pembakaran sempurna salah satu
faktor yang mempengaruhinya adalah jenis bahan bakar seperti Pertamax dan Pertamax
Turbo. Pertamax adalah jenis bahan bakar yang memiliki Research Octane Number
(RON) 92. Sedangkan Pertamax Turbo adalah bahan bakar tanpa timbal dengan
Research Octane Number (RON) 98 [4]. Penggunaan bahan bakar dengan nilai RON
yang tepat dapat berpengaruh positif terhadap emisi gas buang kendaraan. Bahan
pencemar yang terutama terdapat di dalam gas buang kendaraan bermotor adalah
karbon dioksida (CO2), hidrokarbon (HC), berbagai senyawa nitrogen (NOx) dan sulfur
(Sox), dan partikulat debu termasuk timbel (Pb) [5].

Dampak negatif yang ditimbulkan karena semakin banyaknya pemakaian
kendaraan bermotor adalah semakin banyaknya tingkat polusi udara yang diakibatkan
dari emisi gas buang yang dihasilkan oleh pemakaian kendaraan. Berbagai gas beracun
akan dihasilkan dari adanya pembakaran dari mesin kendaraan. Turunnya kualitas udara
akan menyebabkan efek rumah kaca pada bumi dan berbagai penyakit seperti sesak
nafas, penyakit paru-paru, keracunan dan sebagaianya [6]. Emisi gas buang dipengaruhi
dari kualitas bahan bakar dan cara pembakarannya, apakah pembakaran bahan bakar
tersebut dilakukan dengan sempurna atau tidak.

Emisi gas buang kendaraan bermotor menjadi salah satu contributor utama polusi
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udara, terutama di Kawasan perkotaan yang padat lalu lintas. Peningkatan jumlah
kendaraan bermotor setiap tahun berdampak signifikan terhadap kualitas udara,
sehingga memerlukan perhatian khusus [7]. Gas buang kendaraan bermotor terdiri dari
senyawa yang tidak berbahaya seperti nitrogen, karbon dioksida, dan uap air [8]. Tetapi
di dalamnya terkandung senyawa lain yang jumlahnya cukup besar, karena gas buang
tersebut dapat membahayakan kesehatan maupun lingkungan.

Penelitian ini akan melakukan pengujian analisis emisi gas buang pada kendaraan
bermotor menggunakan gas analyzer yang bertujuan untuk mengukur bagaimana hasil
dari emisi gas buang yang ditimbulkan dari kendaraan bermotor. Sejauh mana
kendaraan bermotor yang paling baik untuk digunakan, dikarenakan selama pemakaian
kadar asap yang dihasilkan motor berubah seiring waktu. Pemakaian dalam waktu yang
lama akan mengakibatkan senyawa dalam motor semakin berubah dan akan
mempengaruhi pada system pembakaran pada suatu mesin sehingga hal tersebut juga
berpengaruh terhadap emisi gas baung pada kendaraan bermotor.

Alat Gas Analyzer Type QRO-402 hadir sebagai Solusi untuk menganalisis
kandugnan emisi gas buang secara akurat dan efisien [9]. Namun, pemanfaatan alat ini
masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk pemahaman teknis, kalibrasi yang
tepat, serta efektivitasnya dalam berbagai kondisi operasional. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat emisi gas buang kendaraan bermotor, menganalisis keakuratan
alat Gas Analyzer Type QRO-402, serta memberikan rekomendasi untuk pengelolaan

emisi kendaraan yang lebih baik.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen pengujian langsung. Dengan
menggunakan obyek penelitian kendaraan bermotor jenis roda empat merek Mitsubishi
Xpander Cross 2023 dan menggunakan alat Gas Analyzer Type QRO-402. Kadar emisi
gas buang yang dikaji meliputi karbon monoksida (CO), hidrokarbon (HC) [10]. Tahapan
analisis dalam penelitian ini dijelaskan dalam diagram pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Flowchart Pelaksanaan penelitian Analisis Emisi Gas Buang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses analisis emisi gas buang pada kendaraan Mitsubishi Xpander tahun rakitan

2023 dengan alat Gas Analyzer Type QRO-402 dapat pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Proses analisis Emisi Gas Buang menggunakan Gas Analyzer QRO-402
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3.1. Hasil Pengujian Langsung Emisi Gas Buang Karbon Monoksida (CO)
Dengan dilakukan penguijian emisi gas buang menggunakan Gas Analyzer Type

QRO-402 pada mobil Xpander Cross Tahun 2023 dengan bahan bakar Pertamax dan

Pertamax Turbo, kita dapat menganalisis kelayakan emisi gas buang yang dihasilkan

Rpm Terhadap Karbon Monoksida (CO)

~2

CO (%)

2000

Variasi RPM

e=@==Pertamax  e=@==Pertamax Turbo
oleh kendaraan bermotor. Data-data yang diperoleh dari hasil uji emisi gas buang
diperoleh hasil kadar emisi gas buang karbon monoksida (CO). Hasil dapat dibaca pada
Gambar 3:
Gambar 3. Hasil pengujian emisi gas buang karbon monoksida (CO)

Dari hasil analisis emisi gas buang karbon monoksida (CO) didapatkan hasil seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3, bahwa terdapat perubahan volume emisi gas buang
yang terus meningkat seiring bertambahnya rpm. Hal ini dikarenakan kurangnya oksigen
untuk menghasilkan pembakaran yang tuntas dan sempurna sehingga menyebabkan
meningkatnya emisi gas buang CO [11]. Dari hasil tersebut juga ada perbedaan emisi
gas buang yang dikeluarkan pada kendaraan bermotor yang berbahan bakar Pertamax
dan Pertamax Turbo. Pada saat kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar
Pertamax, kandungan Karbon Monoksida (CO) di RPM 2000 sebesar 0,05 %, sedangkan
pada saat kendaraan bermotor menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo, kandungan
Karbon Monoksida (CO) di RPM 2000 menurun manjadi 0,04%. Dengan hasil tersebut
maka bahan bakar Pertamax Turbo menunjukan pembakaran yang lebih sempurna.
Kadar karbon monoksida (CO) yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah campuran bahan
bakar dan udara yang masuk ke dalam ruang silinder [12].

Pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia No. 8 Tahun 2023 Tentang Penerapan Baku Emisi Kendaraan Bermotor
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Kategori M, Kategori N, Kategori O, dan Kategori L dimana pada Kategori M yang tahun
pembuatan > 2018 adalah 0,5% [13]. Maka dapat diketahui bahwa hasil pengujian gas
buang karbon monoksida (CO) pada mobil Mitsubishi Xpander Cross tahun pembuatan
2023 sudah memenuhi standar emisi kendaraan bermotor yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah Republik Indonesia.

3.2. Hasil Pengujian Langsung Emisi Gas Buang Hidrokarbon (HC)
Dari hasil uji analisis emisi gas buang Hidrokarbon (HC) pada kendaraan bermotor
Xpander Cross 2023 dengan bahan bakar Pertamax dan Pertamax Turbo. Memperoleh

hasil yang dapat dibaca pada Gambar 4 :
Rpm Terhadap Hidrokarbon (HC)

HC (ppm)

IDDLE 1000 1500 2000
Variasi RPM

e=@==Pertamax e=@==Pertamax Turbo

Gambar 4. Hasil pengujian emisi gas buang Hidrokarbon (HC)

Dari hasil analisis emisi gas buang Hidrokarbon (HC) yang bisa dilihat di Gambar
4, kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar Pertamax Turbo menunjukkan
hasil emisi gas buang Hidrokarbon (HC) lebih rendah dibandingkan dengan kendaraan
bermotor berbahan bakar Pertamax. Hal ini didasari karena kandungan oktan di
Pertamax Turbo lebih tinggi yang memungkinkan pembakaran lebih sempurna dan
mengurangi kadar emisi gas buang Hidrokarbon (HC) yang dikeluarkan oleh kendaraan
bermotor. Kadar emisi gas buang Hidrokarbon (HC), semakin tinggi rpm kendaraan
bermotor maka akan semakin menurun kadar emisi gas buang Hidrokarbon (HC) yang
dikeluarkan. Hal ini didasari karena jumlah pasokan bahan bakar yang bercampur
dengan udara bersih pada saat rpm semakin tinggi [14]. Hal yang mempengaruhi kadar
Hidrokarbon (HC) semakin tinggi adalah adanya kerusakan pada catalytic converter dan

kerusakan mekanis pada klep atau silinder [15]. Dengan demikian semakin rutin
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kendaraan bermotor dilakukan perawatan, maka emisi gas buang Hidrokarbon (HC) yang
dihasilkan akan semakin rendah [16]. Berdasarkan Permen LHK Nomor 8 Tahun 2023
tentang parameter Hidrokarbon (HC) kategori M tahun perakitan >2018 adalah 100 ppm.
Berdasarkan hasil pengujian emisi gas buang Hidrokarbon (HC) pada mobil Mitsubishi
Xpander Cross tahun perakitan 2023 tidak melebihi standar yang sudah ditetapkan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang analisis emisi gas buang kendaraan bermotor dengan
bahan bakar Pertamax dan Pertama Turbo menggunakan alat Gas Analyzer Type QRO-
402 menunjukkan bahwa bahan bakar Pertamax Turbo dapat mengurangi emisi gas
buang Karbon Monoksida (CO) dan Hidrokarbon (HC). Dan dapat disimpulkan bahwa
untuk menguji kelayakan emisi gas buang yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor
harus dilakukan pengujian secara berkala menggunakan alat gas Analyzer guna untuk
mengetahui kadar gas buang seperti karbon monoksida (CO) dan Hidrokarbon (HC)
sesuai dengan Permen LHK Nomor 8 Tahun 2023. Dengan adanya pengujian secara
berkala maka kualitas udara yang dihasilkan menjadi lebih baik.
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